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Chitosan Product as Bioadsorbent of Mercury Metal in
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Abstract. The purpose of this research is to isolate the chitosan from shrimp leather waste as a bioadsorbent
products that can be applicated to decrease the mercury metal in aquatic environment of illegal gold mine (PETI) in
Bone rivers in province of Gorontalo. This study is divided to two steps. The first step was mass and pH
bioadsorbent optimation to mercury metal in laboratory scale, while the second step was the application of the
prospective chitosan to the aquatic environment, The result of this study shows that the deacetylation degree of
chitosan was 79,3 % with the optimum mass was 1,2 gram, pH 8 could adsob the mercury metal in amount of 1,12
ug/L from 2,04 pg/L in PETI aquatic environment. The result of this study conclude that chitosan could be use as an
effective and enviromental friendly bioadsorbent with the result of 54,90 %.

Keywords : Chitosan, Moadsorbent, mercury metal.

Pendahuluan

Perkembangan aktifitas penambangan emas
tanpa izin (PETI) yang dilakukan oleh masyarakat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
ekonomi rakyat namun memmbulkan efek negatif
terhadap lingkungan  berupa  pencemaran
lingkungan Untuk memisahkan emas dari butiran-
butiran pasir digunakan merkun atau raksa yakni
unsur kimia yang berbentuk cair dan bersifat toksik
(Edward, 2008).

Merkuri (Hg) adalah suatu pencemar global
yang mempengaruhi keschatan manusia dan
ekosistem (Driscoll, et all, 2013) Nilai Ambang
Baixs merinyi yeng ductsphas oieh msor Memten

metode yang paling efektif dalam meminimalisir
konsentrasi logam berat pada air limbah (Bina, ef ali,
2009). Salah satu koagulan alami yang dapat
digunakan adalah kitosanKitin  dan  kitosan
ditemukan melimpah dari crustaceans seperti udang
dan kepiting (Hassan ef all,, 2009),

Koagulan alami  memiliki  keunggulan
dibandingkan koagulan komersial dalam hal
ketersediaan bahan baku yang melimpah, murah,
ramah lingkungan, multifungsi, dan biodegradabie
(Fatehah et all, 2013). Kitin dan kitosan bersifat
nontoksik dan biodegradable (Palpandi ef ail, 2009




dari limbah cair pabrik gula Tolangohula kabupaten
Gorontalo (Lukum & Djafar, 2012). Peneliti lainnya
melaporkan bahwa kitosan merupakan koagulan yang
efektif dalam menurunkan kadar COD dan turbiditas
limbah cair industry tekstil sebesar 72.5% dan 94.9%,
(Hassan of all, 2009), Efisiensi kitosan untuk
menghilangkan kekeruhan pada air laut lebih besar
dibandingkan dengan fero sulfat dan memiliki
efisiensi yang sama dengan tawas (Altaher, 2012),
Kitosan dan derivatnya menunjukkan kemampuan
adsorpsi yang baik terhadap logam arsen, produknya
murah dan mudah didapat (Pontoni & Fabbricino,
2012). Adsorpsi Hg(Il) oleh kitosan dan derivatnya
diasumsikan terjadi melalui interaksi tunggal atay
campuran:  kelat atau koordinasi dengan cara
menggantung pada gugus amino atau berkombinasi
dengan gugus hidroksi visinal, terjadi gaya tarik
eletrostatik dalam media asam atau pertukaran ion
dengan gugus amino terprotonasi (Miretzky &
Cirelli, 2009},
Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang dalam empat tahap
Tahap 1 diawali dengan pengumpulan dan penyiapan
bahan limbah kulit udang di daerah Gorontalo, dan
diikuti dengan isolasi kitin meliputi deproteinasi,
demineralisasi, depigmentasi dan deasetilasi serta
karakterisasi kitosan yang diperoleh. Tahap [I yaitu
Optimasi pH dan dosis terhadap logam Hg(Il) di
laboratorium. Tahap 11 dilakukan analisis kadar
logam berat merkuri di perairan penambangan, yang
terdiri dari beberapa titik, vaitu titikpertama
dibagian hulu sebelum aktifitas PETL titik kedua
disekitar aktifitas PETI, titik ketiga setelah aktifitas
PETI dan titik empat di muara sungai atau daerah
pantai. Terakhir untuk Tahap IV adalah kitosan yang
paling prospektif diaplikasikan ke sampel perairan
penambangan, yang terdiri dari beberapa titik, yaitu

titikpertama dibagian hulu sebelum aktifitas PETI.
titik kedua disekitar aktifitas PETL titik ketiga
setelah aktifitas PETI dan titik empat di muara
sungai.
Prosedur Kerja
1. TIsolasi Kitosan

Prosedur isolasi kitosan dalam penelitian ini
dilakukan  dengan tahapan sebagai  berikut
deproteinasi, demineralsasi,
deasetilasi,

depigmentasi,

2. Karakterisasi Kitosan

Tahapan karakterisasi kitosan dilakukan
penentuan kadar air, kadar abu, uji kelarutan dan
penentuan derajat deasetilasi.
3. Optimasi Kitosan

Prosedur kerja untuk optimasi kitosan
dilakukan untuk menentukan pH optimum dan dosis
optimum kitosan prospektif
4. Analisis Kualitatif dan Kuantitatif Sampel

Air
Sampel dalam penelitian ini adalah air dari

daerah aliran sungai sekitar aktifitas PETL Uji
kualitatif dengan menggunakan reagen yang spesifik
untuk logam Hg Uji kuantitatif menggunakan
metode SSA.
5. Aplikasi Kitosan Prospektif

Kitosan prospektif diaplikasikan pada
sampel air dari sungai sekitar aktifitas PETI.
6. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan untuk
mengkarakterisasi kitosan adalah metode FT-
IR Adapun untuk analisis Hg mengsunakan metode
spektrofotometer serapan atom (SSA).



Hasil Penelitian
1. Tahap Isolasi Kitesan dari Kulit Udang

Windu (Pencaus Monodon)
Deproteinase
Deproteinase bertujuan untuk

menghilangkan protein dengan cara memutuskan
ikatan antara kitin dan protein yang terkandung
dalam kulit udang menggunakan larutan NaOH 3.5%
(rasio 1:10), lalu dipanaskan pada suhu 90°C dan
diaduk selama 4 jam kemudian disaring, filtrat yang
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dihasilkan mengandung WNa-proteinase, dimana ion
Na  mengikat ujung rantai protein yang bermuatan
negatif Reaksi pada tahap deproteinasi dapat dilihat
pada Gambar 5.1 sebagai berikut

Hasil deproteinasi berbentuk  serbuk
berwarna coklat muda dengan rendemen sebesar
51,72 %. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah protein
yang telah terikat dengan ion Na'yang terlarut dalam
air sebesar 48 28%,.
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Gambar |. Reaksi Antara Protein dan Basa

Hasil berbentuk  serbuk

berwarna coklat muda dengan rendemen sebesar

deproteinasi

51,72 %. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah protein
yang telah terikat dengan ion Na'yang terlarut dalam
air sebesar 48, 28%,
Demineralisasi

Tahapan berikutnya adalah demineralisasi,
yaitu penghilangan mineral-mineral yang terkandung
dalam kulit udang (peneaus monodon) , yaitu kalsium
karbonat (CaCOs) dan kalsium fosfat (Cas(POg))
(Vani & Shaleesha, 2013). Menggunakan HCl 2N
{rasio 1:7). Hasil demineralisasi terbentuk warna
coklat tua dengan rendemen sebesar 24,98 % Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah garam mineral dalam
kulit udang yang terlarut dalam proses demineralisasi

sebesar 75,02 %.Reaksi (Lukum & Usman, 2009)

terjadinya demineralisasi sebagai berikut;

CaCOyg + 2HCl 4y — 5 CaChy +
Ca(H:POL), (g
3Cas(POuyay + 4HCl  ——5  2CaCly,y, +
CR(HZPDI}I[N;

Dalam penelitian ini adanya gas karbon
dioksida pada reaksi di atas ditunjukkan oleh adanya
gelembung gas pada saat residu ditambahlan HCL
Depigmentasi

Hasil dilakukan
depigmentasi untuk menghilangkan kandungan zat

demineralisasi tahapan
warna dalam kitin yang termasuk jenis karotenoid,
yaitu red-orangeasiaxanthin (Sukma & Lusiana,
2014). Penghilangan zat warna dilakukan dengan



penambahan HyO; 2% (rasio 1:10) pada suhu kamar
selama 5 menmit disertai pengadukan Kitin hasil
berbentuk:  serbuk berwarna coklat
muda dengan rendemen sebesar 22,71%.

depigmentasi

Deasetilasi
Tahap deasetilase kitin menjadi kitosan
dilakukan dengan cara merendam sampel kedalam

NaOH 350% dengan rasio 1:10 pada suhu 120° C
selama | jam. Selanjutnya sampel dicuci dengan
akuades sampai pH netral dan dikeringkan pada suhu
60° C selama 4 jam. Produk yang diperoleh dari
ini dinamakan kitosan dan selanjutnya
derajat deasetilasinya

proses
dianalisis dengan
menggunakan FTIR. Berikut ini spekira infra merah

sampel kitosan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2, Spektra Infra Merah Kitosan Hasil Isolasi dari Kulit Udang Windu (P. monodon)

Kitosan yang terbentuk dari hasil deasetilasi
berwarna putih kecoklatan dengan derajat deasetilase
73, B8 % sangat memenuhi standar mutu kitosan
perdagangan vakni lebih besar 60% (Rahayu, 2007)
dan rendemen yang dihasilkan sebesar 17,73 %.

Gambar 5,3 menunjukkan proses penghilangan gugus
asetil (deasetilasi) pada khitin dengan basa kuat
NaOH. Tabulasi data spektra FTIR kitosan hasil
isolasi dari limbah kulit udang (Peneaus monodon)
ditunjukkan pada Tabel 1,

Tabel 5.1. Tabulasi data spekira FTIR kitosan hasil isolasi dan literatur

Gugus fungsi Tkatan ﬁcnis'vili-r:si‘j Bila_ngin éelumhang E Eilangan gﬂnmbin'g
(em™) kitosan (em™) hasil penelitian
literature
Hidroksil O-H stretching 34503340 342341
Alkil CH (-CH-) strecching 2864 283145
asym
Amida 11 Meainly-NH in 1650 1656,74
planedeformation
Amina NH siretching 1580 1593,00



Alkil CH (-CH;-) bending 1418 142144
asym
Alkil CH (-CH;-) bending sym 1377 1379,01
Karbonil C-0 (-C-0-C-) 1082 1081,99
strecching asym
Karbonil C-0 (-C-0-C-) 1033 1033,77
strecching sym
CHLOH CH,OH

H
\ OH H Q

H H
H NHCOCH, H MHCOCH, :
Khitin -
NaOH
B CHL0H I

2, Karakterisasi Kitosan dari Kulit Udang
Windu

Penentuan Kadar air

Salah satu sifat kitosan adalah mudah
diuraikan oleh mikroba/mengalami degradasi. Kadar
air kitosan bergantung kepada kelembaban relative
udara sekeliling tempat penyimpanan karena kitosan
bersifat higroskopik, mudah menyerap air dari udara
sekitar 230 — 440%, terutama selama masa
penyimpanan (Dewi dan fawzya 2006). Tingginya

MHg

Gambar 3, Deasetilasi Kitin menjadi Kitosan

kadar air juga disebabkan oleh tingginya konsentrasi
HCI yang digunakan pada proses demineralisasi kulit
udang. Kandungan mineral tersebut, walaupun
rendah, mengakibatka daya ikat kitosan terhadap air
semakin. Kadar Air kitosan hasil penelitian ini
menujukkan sebesar 6,48% Hasil ini sesuai dengan
standar yang diprasyaratkan yaitu <10%.
Penentuan Kadar Abu

Kadar abu merupakan ukuran keberhasilan
proses dimnenaralisasi pada pembuatan kitosan,




Semakin rendah kadar abu, tingkat kemurnian kitosan
semakin tingei. Hasil analisis kadar abu adalah
sebesar 0,40%, dimana hasil ini sesuai dengan
dengan kadar abu yang dipersyaratkan, vakni tidak
besar dari 2%,
Murtihasari dkk, penggunaan konsentrsi larutan
NaOH dan suahu deasetilasi mempengaruhi kadar
abu pada kitosan.

Uji Kelarutan Kitasan

Menurut  Anoymeous dalam

Kitosan tidak larut dalam air, sedikit larut
dalam HCl, HNO;, H;PQy dan tidak larut dalm
H,50,. Kitosan hanya dapat larut dalam asam encer,
seperti asam asetat, asam sitrat, kecuali kitosan yang
disubtitusi dapat larut dalam air. Adanya gugus

CH,OH

H

CH,0H
H H
H e
KPR
H H
NH; H MHg

\| HGJQJMHQ\

karboksil dalam asam asetat akan memudahkan
pelarutan kitosan karena terjadi interaksi hidrogen
antara pugus karboksil dengan gugus amjna dari
kitosan (Lukum & Usman, 2009),

Dialam penelitian ini untuk uji sifat kelarutan
digunakan air, HCI, HNOQO;, NH; Ns,80, dan
CH:COOH 1%. Kitosan yang dihasilkan dalam
penelitian  ini  memiliki  sifat  kelarutan  vang
samadengan kitosan standar. Yaitu larut dalam asetat
encer, sedikit larut dalam HCL HNO;, serta tidak
larut dalam air, NH;, dan NaS0O,.

Kitosan menunjukkan kelarutan  dalam
larutan asam asetat 1% Reaksi pelarutan kitosan
dalam larutan asetat 1% adalah sebagai berikut;

CH,OH S

H e

Gambar 4, Reaksi Pelarutan Kitosan dalam Larutan Asam Asetat 1%

Sepasang elektron bebas pada atom
hidrogan menyebabkan gugus amino pada kitosan
bersifat basa Lewis Ketika kitosan dilarutkan dalam
asetat, gugus aminoakan mengikat ion H dan
membentuk senyawa kitosan yang bersifat kationik
{Lukum & Usman, 2009),

3. Optimasi pH dan dosis kitosan dari Kulit
Udang Windu (Pencasns Monodon}.

Optimasi pH dalam penelitian ini dilakukan

setelah diperoleh dosis optimum kitosan Optimasi

pH dan dosis optimum kitosan diawali dengan
pembuatan kurva baku dari larutan baku Hg(IT). Data
Hasil kurva baku berbagai variasi konsentrasi larutan
baku disajikan pada Gambar 5. Penentuan dosis
optimum kitosan dilakukan dengan memvariasikan
dosis kitosan 0, 0,3, 0,6, 09, 1.2, dan 15 g yang
masing-masing dilarutkan dalam 100 mL larutan
Hg(ll) 10 ppb. Hasil uji optimasi dosis kitosan
terhadap sampel larutan HgNO; disajikan pada Tabel
el
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Gambar 5.5. Kurva Baku Larutan Standar Hg(IT)
Tabel 5.2. HasilUji Optimasi Dosis Kitosan Terhadap Sampel Larutan Hg(11)
Dosis E‘:_:Iu::: Konsentrasi Hg R
No | Kitosan Hy(I) Absorbans Hg Akhir Teradsorbpsi Hg (%)
(mg) (mL) (ng/L) (ng)
1 0 100 0,1916 10 0 0
2 300 100 0,0952 1,22 8,78 87.8
3 600 100 0,1733 2,88 7.12 71,2
4 o00 100 0,1996 344 6,56 05,6
5 1200 100 0,0584 0,44 9.56 056
6 1500 100 0,1074 1,48 8,52 852
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui Dari Tabel 2 dapat digambarkan

bahwa setelah penambahan kitosan pada setiap
larutan Hg(ll). kadar merkuri

penurunan. Penambahan kitosan sebesar 0.3 g

mengalami

menghasilkan penyerapan konsentrasi merkuri
sebesar 87,8 %. Besarnya persentase penyerapan
tersebut terus bertambah hingga mencapai
tingkat penyerapan tertinggi yaitu sebesar 72,36
% pada massa 1.2 g.

persentase removal Hg(ll) oleh kitosan dalam
grafik sebagaimana diilustrasikan dalam Gambar
6.

Gambar 6 menunjukkan bahwa dosis
kitosan optimumditentukan oleh besarnya persentase

removal merkuri oleh kitosan. Persemtaseremoval

merkuri yang tertinggi pada dosis kitosan 12 g
Mekanisme penghilangan merkuri baik dalam bentuk




senyawsa organik maupun anorganik dalam air dapat dimana proton yang dimiliki logam merkuri (Hg *

dilakukan dengan proses koagulasi atau co-presipitasi )dipertukarkan dengan elekiron vang dimiliki oleh
(Lukum & Djafar, 2012), Mekanisme koagulasinya nitrogen (N) yang berasal dari garam amina yang
adalah  merkuri bertindak sebagai penukar ion, terbentuk karena hasil reaksi dengan asam.
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Gambar 6. Kemampuan Kitosan untuk Mengadsorpsi Logam Hg(IT) pada Berbagai Massa, pH =2

Logam berat apabila direaksikan dengan berubah menjadi koloid dan koloid inilah yang
kitosan yang memiliki gugus amina maka akan disebut flok.

Gambar 7. Mekanisme Pengikatan Logam Merkuri oleh Kitosan




Kitosan dapat mengadsorpsi logam berat
{merkuri) pada saat gugus aktif amino (-NH;) tidak
bermuatan, Hal ini menunjukkan mekanisme adsorpsi
yang terjadi pada kitosan yaitu melalui mekanisme
pembentukan khelat (Hayu, er af, 2006). Pada saat
teradsorpsi, ion Hg{IT) membentuk cincin khelat vang
beranggotakan lima dengan atom nitrogen dan atom
oksigen dari kitosan. Interaksi yang terjadi antara ion
Hg(Il) dengan kitosan merupakan  interaksi
eletrostatik dan kemungkinan khelat yang terbentuk
dapat dilihat pada Gambar 5.7 Suatu logam (M)
tersebut pada contoh di atas akan temkat atau
terserap, terkumpul dan terjadilah flok-flok logam.

Kitosan dengan kemampuan daya ikat atau daya
serapnya mampu dijadikan koagulan yang tidak
berbahaya.

Selanjutnya untuk menentukan pH optimum
maka digunakan dosis optimum kitosan yang
diperaleh.  Berdasarkan tersebut
diperoleh data absorbans (Y) sampel pada berbagai

variasi pH. Selanjutnya nilai absorbans tersebut

pengukuran

dimasukkan ke persamaan kurva baku, sehingga
diperoleh konsentrasi merkuri dalam sampel pada
berbagai variasi pH, secara rinci disajikan pada Tabel
3 berikut:

Tabel 3. Data Optimasi pH Larutan Kitosan Dosis 10 g Terhadap Konsentrasi Merkuri

"No | pH larutan  Absorbans I Konsentrasi E[g Hg Temdmﬁﬁsi . Removal Hg
| Kitosan | Akhir (ug/L) (ng) (%)
ol | 0.0584 0,44 956 956
2 6 | 0,0114 0,2649 9,7351 97,351
3 7 0.0010 0,079 ' 9,921 99,27
4 8 | 0.0021 00144 0 0856 99 856
5 9 | 0,0068 0,1797 9,8203 98,203

‘Tabel 3 menunjukkan penghilangan merkuri
terbesar pada pH 9 dengan menggunakan dosis
optimum kitosan 1,2g. Berdasarkan Tabel 5.4 dapat
dibuat grafik optimasi pH kitosan terhadap removal
Hg yang disajikan pada Gambar 8,

Kuorva di atas menunjukkan bahwa pH
larutan sampel meropakan faktor yang sangat
berpengaruh dalam adsorpsi logam yang terkandung
dalam sampel pada pH 6 hingga 9 teradi
peningkatan adsorpsi, kondisi persensetase removal
merkuri terbesar berada pada pH 9. Hal ini didukung
oleh (Kovacevic ef. A[,1999) bashwa pada larutan
dengan nilai pH yang berbeda ion logam hadir dalam

bentuk yang berbeda-beda. iréa;pﬁ‘a;mah 7, H®
merupakan ion utama Namun dengan peningkatan
pH dari 6 hingga 9, ion HgOH' mendominasi. Oleh
sebab itu, dengan bertambahnya nilai pH dari &
hingga © maka adsorbsi ion Hg dapat meningkat. Hal
ini dikarenakan meningkatnya interaksi elektrostatik
antara kitosan dan ion Hg dan ion HgOH'
Sebaliknya pada pH 10 penyerapan ion Hg oleh
kitosan menurun dikarenakan interaksi elektrostatik
yang lemah dimana ion Hg(IT) dengan pembentukan
ion merkuri (1) hidroksida (Hg(OH),) (Hayu, ef af;
2006).
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Gambar 8. Kurva Optimasi pH larutan Kitosan dosis 1.2g terhadap Persentaseremoval Hg

4. Aplikasi Produk Kitosan
Uji Kualitatif Sampel
Uji kualitatif sampel dilakukan sebagai

tahap  awal  untuk  menentukan  ataupun

mengidentifikasi adanya logam merkuri disekitar
perairan PETI. Berikut ini disajikan data uji kualitatif
logam merkuri pada sampel air dilingkungan PETL

Tabel 4. Data Uji Kualitatif Logam Merkuri pada Sampel Air DilingkunganPETI Sungai Bone Provinsi Gorontalo

Reagen . ] !
No Spesifik Reaksi Hasil Pengamatan Kesimpulan
1, | HCl Hg™ +2CI' — HgCl| | Endapan warna putih | Positif Hg
2. | NaOH Hg"' +20H—Hg(OH),| | Endapan warna putih | Positif Hg
3 |E Hg™ +2KI' — Hgl| | Endapan wama mera | Positif Hg
| bata
4. | NH; Hg"'+NH;—Hg(NH;),| | Endapan warma Positif Hg
kuning
Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dilihat Uji Kuantitatif Sampel Secara S84

bahwa kelima reagen spesifik vang digunakan
menunjukkan positif sampel tersebut mengandung
logam merkuri, Selanjutnya untuk menentukan kadar
logam merkuri dalam penelitian ini digunakan
analisis SSA (Spektrofotometri Serapan Atom).

Uji kuantitatif pada tahap ini dilakukan
sebelum proses adsorbs. Hasil uji kuantitatif pada
sampel di lingkungan perairan PETI Sungai Bone
Bolango disajikan pada Tabel 5 berikut:




Tabel 5. Data Uji Kuantitatif Logam Merkuri pada Sampel Lingkungan Perairan Peti Sungai Bone Bolango

Menggunakan Analisis SSA

|  Konsentrasi (ng/L)

No Lokasi
1. | Desa Mohutango
2. | Desa Poduoma
3. | Desa pangi
4. | Desa Bulabo
3. | Desa Tilangobula

2,04
0,22
0,09
0,07
0,01

Data dalam Tabel 5 di atas menunjukkan
bahwa semua lokasi perairan lingkungan PETI sudah
tercemar oleh logam merkuri. Hal ini bila dibiarkan
terus menerus akan mengakibatkan linkungan pada
kelima desa tersebut menjadi tidak aman bagi
kehidupan baik manusia dan hewan yang ada di
daerah itu. Olehnya itu, harus ada opaya untuk

menanggulangi masalah lingkungan tersebut yakni
melalui cara memanfaatkan produk teknologi kitosan
yang barsal dari limbah kulit udang yang dapat
digunakan sebagai bioadsorben ramah lingkungan,
Pada Tabel 6 disajikan hasil penggunaan bicadsarben
kitosan yang prospektif terhadap logam merkuri pada
sampel yang berasal dari ke lima titik tersebut.

Tabel 6. Data Hasil Uji Logam Merkuri Setelah Diadsorpsi dengan Kitosan Menggunakan Metode Batch.

Konsentrasi Hg
Konsentrasi Hg
setelah di adsorbsi Removal Hg

No Lokasi sebelum diadsorbsi

dengan kitosan (%)

dengan kilosan (ng/L)
(ng/L)

1. | Desa Mohutango 2,04 1.12 54.90
2. | Desa Poduoma 022 0 100
3. | Desa pangi 0,09 0 100
4. | Desa Bulabo 0,07 ] 100
5. | Desa Tilanzobula 0,01 4] 100

Berdasarkan tabel di atas, produk kitosan
yang dihasilkan mampu untuk mengadsorbsi logam
merkuri sebesar 54,90% pada lokasi pertama vakni di
Desa Mohutango bagian hulu sungai tempat aktivitas
masyarakat PETI. Kemampuan kitosan mengadsorbsi
logam disebabkan karena adanya gugusaming dan
hidroksil , Berdasarkan deret kekuatan ligandalam
spektrokimia, gugus hidroksil terletak di sebelah kiri
gugus aminasehingga gugus amina lebih  kuat
dibanding gugus hidroksil dalam mengadsorpst.
Iniberarti bahwa pada proses adsorpsi ion logam

lebih mudah berikatan dengan gugusamina dari
padagugus hidroksil (Oxtoby, ef al. 2003; Jin, 2002),

Kesimpulan
. Kitosan diperoleh dari Peneaus monodon dapat

digunakan sebagai koagulan alami yang ramah
lingkungan dan dapat digunakan sebagai
adsorben pada logam berat Hg{lm),  Masa
optimum  kitosan yang diperoleh  untuk
mengadsorpsi Hg(1l) adalah 1,2 gr dengan pH
optimum 8 untuk 100 mL sampel  yang




mengandung 10 % Hg (1) dengan perolehan
removal Hg(IT) sebesar 99,86 % atau 9,986 %

2. Produk kitosan dapat di aplikasikan sebagai
bicadsarben ramah lingkungan wvang dapat
menurunkan kadar logam merkurl di lingkungan
perairan PETT Sungai Bone Provinsi Gorontalo
sebesar 54,90 %,
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Chitosan Product as Bioadsorbent of Mercury
Metal in Bone River Province of Gorontalo
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; Qualitative Test of Mercury on Water In the

Chitosan chemical analysis mining area, Bone River Gorontalo Province

= =]

| meagents Reaction Results | Canclusions
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The amina group will bind H* lona and form & cationss chitosan
compound |Lubkun, 2008},

Quantitative mercury test on water samples
in Bone River mining areas using AAS

Bone River, Gorontalo Province analysis
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Ne Locations Concentrations (paiL)

1. |Mohutango Village 2,04

2. |Poduoma Village ] 0,22 .
3. |Pangi Village | 0,08 |
4. |Bulabo Village ; 0,07 '
5. |Thangobula Village | 0,01

[N}




10/2/2017

Mercury test result after adsorption with
chitosan using Batch Method. The Mechanism of Binding of Mercury by Chitosan
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Conclusions
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Chitosan product can be applied as an enviropmentally

friendly bioadsorbent that can reduce mercury content in
mining area without parmission of Bone River Gorontalo
Province, amounting to 54.80%,
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